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ABSTRAK

D NUR ALIM. Pengaruh komposisi media tanam trichokompos dan
an batang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman stevia (Stevia
B.) (dibimbing oleh Muh. Riadi dan Muhammad Fuad Anshori).

Latar Belakang. Konsumsi gula berlebihan berpotensi menyebabkan penyakit diabetes,
sehingga perlunya pemanfaatan pemanis alami alternatif tanpa efek samping diabetes,
yaitu tanaman stevia (Stevia rebaudiana B.). Peningkatan produksi tanaman stevia dapat
dilakukan dengan pemangkasan batang. Selain itu, media tanam organik masih perlu
terus digaungkan untuk menjaga konservasi tanah serta lahan. Tujuan. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh pemangkasan batang dan komposisi media tanam
trichokompos terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman stevia. Metode. Penelitian
dilaksanakan di Dusun Borong Pa’lala, Kecamatan Pattalassang, Gowa pada bulan
Januari — April. Menggunakan rancangan petak terpisah berdasarkan rancangan acak
kelompok. Petak utama yaitu pemangkasan batang yang terdiri atas tanpa pemangkasan
batang dan pemangkasan batang. Anak petak yaitu media tanam trichokompos yang
terdiri atas komposisi tanah:trichokompos 4:0, 3:1, 2:2, 1:3, dan 0:4. Hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tidak ada interaksi antara perlakuan pemangkasan
batang dan media tanam trichokompos pada pertumbuhan dan produksi tanaman stevia.
Perlakuan perbandingan tanah & trichokompos 2:2 memberikan jumlah daun tanaman
terbanyak pada umur 4 MST (39,50 helai), 6 MST (65,50 helai), dan 8 MST (92,50 helai),
dan memberikan jumlah cabang terbanyak pada umur 4 MST (3,25 tangkai) dan 6 MST
(10,25 tangkai). Perlakuan tanpa pemangkasan batang memberikan tinggi tanaman
tertinggi pada umur 6 MST (21,29 cm) dan 12 MST (41,13 cm). Hasil korelasi
menunjukkan bahwa bobot kering tanaman berkorelasi sangat nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, kandungan klorofil, bobot basah tanaman,
dan rasio akar tajuk.

Kata kunci: pemangkasan; stevia; trichokompos
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ABSTRACT

bUE D NUR ALIM. Effect of trichocompost media composition and stem
the growth and production of stevia crop (Stevia rebaudiana B.)

superviseo by Muh. Riadi and Muhammad Fuad Anshori).

Background. Excessive sugar consumption has the potential to cause diabetes, so it's
important to use alternative natural sweeteners without diabetes side effects, such as
stevia crop (Stevia rebaudiana B.). Stevia crop production can be increased by pruning
the stems. Additionally, organic growing media is still needs to be promoted to maintain
land and soil sustainability. Objective. This research aims to examine the effect of stem
pruning and the composition of trichocompost media on the growth and production of
stevia crop. Method. This research was carried out in Borong Pa'lala Hamlet,
Pattalassang District, Gowa Regency from January — April. Using a split plot design
based on a randomized block design. The main plot is stem pruning which consists of no
stem pruning and stem pruning. The subplot is trichocompost planting media consisting
of soil composition: trichocompost 4:0, 3:1, 2:2, 1:3, and 0:4. Results. The results of the
research showed that there was no interaction between the stem pruning treatment and
the trichocompost media on the growth and production of stevia crop. The soil &
trichocompost ratio treatment of 2:2 gave the highest number of plant leaves at the age
of 4 WAP (39.50 pieces), 6 WAP (65.50 pieces), and 8 WAP (92.50 leaves), and gave
the highest number of branches at that age. 4 WAP (3.25 stalks) and 6 WAP (10.25
stalks). Treatment without stem pruning gave the highest plant height at 6 WAP (21.29
cm) and 12 WAP (41.13 cm). The correlation results show that plant dry weight is very
significantly correlated with the parameters of plant height, number of leaves, number of
branches, chlorophyll content, plant wet weight, and shoot root ratio.

Keywords: pruning; stevia; trichocompost
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PENDAHULUAN

— T.T. Latar Belakang

Kebutuhan pemanis di Indonesia menjadi hal menarik untuk diangkat. Pemanis
dalam hal ini yaitu produk gula masih menjadi salah satu bahan pemanis utama di
Indonesia, khususnya di ranah rumah tangga, industri makanan dan minuman.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun 2021
produksi gula nasional adalah 2,35 juta ton, dan mengalami kenaikan pada tahun 2022
sebanyak 2,4 juta ton (BPS, 2023) dengan sebagian besar mengandalkan produksi dari
bahan baku tebu. Produksi gula yang belum mampu mengimbangi kebutuhan domestik,
sehingga pemerintah Indonesia masih melakukan impor dari tahun ke tahun. Menurut
data kementerian pertanian, impor gula Indonesia pada tahun 2021 mencapai 5,48 juta
ton dan naik pada tahun 2022 hingga mencapai 6 juta ton (Kementan, 2023). Tingginya
kebutuhan gula sebagai pemanis dikarenakan kandungannya sebagai salah satu
sumber kalori tambahan.

Stevia atau umumnya dikenal sebagai “the sweet herb of Paraguay’, telah
digunakan oleh Suku Indian Guarani di Paraguay dan Brasil. Mereka telah menggunakan
stevia sebagai pemanis selama berabad-abad dan menyebutnya sebagai “Ka’a He’e”
atau pemanis herbal dalam bahasa mereka (Limanto, 2017). Daun stevia tidak memiliki
tangkai, panjang daun antara 3-4 cm. Bentuk daunnya memanjang dengan bagian
tengah daun lebar dan ujung daun mengecil dengan ujung daun tumpul. Batangnya
berkayu dan berbulu serta pada pangkal batangnya menjadi lunak ketika tanaman sudah
tua. Bunganya memiliki lima kelopak kecil berwarna putih sampai ungu pucat (Djajadi,
2014). Manfaat utama dalam mengonsumsi stevia adalah rasa manisnya mampu
melebihi 200-400 kali lebih manis dibanding sukrosa (gula pasir) (Pusat Penelitian
Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, 2016). Walaupun rasa manis yang tinggi,
tanaman stevia ini bersifat non-kalori yang artinya aman untuk dikonsumsi untuk
penderita diabetes dan mencegah obesitas (Saptaiji, et al., 2015).

Allternatif yang dapat dilakukan yaitu tidak bergantung penuh pada satu produk
pemanis saja. Ditambah dari aspek kesehatan, konsumsi berlebih gula sangat berpotensi
menyebabkan penyakit diabetes. Tingkat penderita diabetesi di Indonesia pada tahun
2000 menurut hasil penelitian pada jurnal Diabetes Care adalah 8,4 juta orang dan
diperkirakan mencapai 21,3 juta jiwa pada tahun 2030 (Pusat Penelitian Bioteknologi &
Bioindustri Indonesia, 2016). Maka dari itu dibutuhkan alternatif dengan efek samping
minimum pada kesehatan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu penggunaan
pemanis stevia dari tanaman stevia.

Stevia (Stevia rebaudiana B.) merupakan tanaman perdu yang dapat dijadikan
sebagai pemanis alami (Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, 2016).
Walaupun banyak pemanis alami lainnya seperti madu, aren dan mapel, tetapi stevia
dapat ditanam di pekarangan rumah. Bentuknya yang kecil, tinggi sekitaran 60-80 cm
dan bagian daun yang diambil untuk dikonsumsi dapat dijadikan sebagai tanaman
sampingan — jika memiliki tanaman utama secara luas — serta diproduksi secara luas
untuk kepentingan industri.
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embangan stevia masih sangat berpotensi untuk dilakukan. Umumnya stevia
a lahan dengan ketinggian 700 — 1500 mdpl pada suhu antara 20° C — 24°
n curah hujan sebesar 1400 mm/tahun dengan 2-3 bulan kering. Untuk
pmersial, stevia dapat dibudidayakan selama 8 tahun dengan frekuensi

panen 6 kali setahun (2 bulan pembudidayaan) (Djajadi, 2014). Saat ini daerah yang
membudidayakan stevia dalam skala luas yaitu Kab. Minahasa Sulawesi Utara, Ciwidey
Kab. Bandung Jawa Barat, Tamangmangu Kab. Karanganyar Jawa Tengah dan Kota
Batu Jawa Timur (Ditjenbun, 2022). Kajian-kajian ilmiah terkait stevia masih
dikembangkan di daerah-daerah Indonesia. Baik itu pembudidayaan, maupun analisis
kandungan minuman manis yang menggunakan ekstrak stevia.

Pemangkasan cabang merupakan salah satu teknis pembudidayaan tanaman
stevia untuk meningkatkan produksinya. Tujuan utama pemangkasan yaitu memperbaiki
arah tumbuh dari tanaman budidaya, serta memperbaiki serapan sinar matahari yang
akan mengenai bagian-bagian tanaman (Hariyadi, et al., 2011). Seperti halnya yang telah
dilakukan oleh Pal, et al. (2013) dalam penelitiannya selama 2 tahun, bahwa
pemangkasan tunas apikal stevia dapat meningkatkan jumlah cabang dan meningkatkan
hasil daun kering sebesar 13 dan 17% dibandingkan dengan tanpa pemenggalan selama
tahun 2010 dan 2011, serta tanpa mempengaruhi kualitas.

Selain pemangkasan, pemberian pupuk organik menjadi penunjang tambahan
meningkatkan produksi stevia. Penggunaan pupuk organik untuk memperbaiki kembali
struktur tanah yang telah terkontaminasi oleh pupuk sintetik secara berkepanjangan.
Selain memperbaiki struktur tanah, bahan organik juga mampu meningkatkan unsur
hara. Meskipun tidak setinggi unsur hara yang diberikan oleh pupuk sintetik, tetapi untuk
berkepanjangan masih perlu untuk digunakan.

Bahan organik yang ditambahkan pada tanah mampu meningkatkan aktivitas dan
populasi mikrobiologi dalam tanah, terutama yang berkaitan dengan dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik. Bahan organik ini saling berinteraksi dengan mikro flora dan
fauna tanah yang mereka butuhkan. Fungsi utamanya yaitu menyediakan energi untuk
tumbuh dan memberikan karbon sebagai sumber energi. Pengaruh positif lainnya adalah
memberikan pengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Wawan, 2017).
Salah satu bahan organik yang dapat diambil di sekitar yaitu komposisi limbah sayuran
dan ampas teh dengan tambahan jamur Trichoderma sp. atau yang dikenal sebagai
trichokompos.

Trichoderma sp digunakan sebagai bahan dekomposer dapat mempercepat
penguraian bahan organik. Juga dapat digunakan sebagai antagonis bagi patogen-
patogen tumbuhan. Organisme antagonis ini berfungsi untuk mengendalikan atau
mematikan patogen tanah. Trichoderma sp. Termasuk dalam spesies jamur antagonis
yang umumnya ditemukan di dalam tanah, khususnya dalam tanah organik dan sering
digunakan di dalam pengendalian hayati. Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk
memarasit jamur patogen tanaman dan bersifat antagonis, menyebabkan kematian atau
terhambatnya pertumbuhan jamur lain (Pelealu dan Baideng, 2018). Trichokompos
merupakan pupuk organik dalam bentuk kompos yang memiliki kemampuan untuk
mencegah dan menjaga tanaman dari gangguan serangan jamur penyebab penyakit
yang ditularkan melalui tanah. Trichokompos juga memiliki manfaat mencegah serangan
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aman yang ditularkan melalui tanah, mempercepat proses pelapukan bahan
erti jerami, gulma, dll (Isnaini, et al, 2022)

v sarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh
— an batang dan komposisi media tanam trichokompos terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman stevia (Stevia rebaudiana B.) Hal tersebut perlu untuk dilakukan
agar dapat mempelajari lebih dalam dan meningkatkan pemahaman terkait budidaya
tanaman stevia.

1.2. Landasan Teori

Stevia rebaudiana Bertoni (famili Asteraceae), ialah sebuah ramuan abadi yang
umumnya dikenal sebagai 'Stevia'. Tanaman ini memiliki sumber pemanis bebas kalori
alami yaitu stevioside dan rebaudioside A. Pemanis alami ini tidak memiliki efek buruk
pada kesehatan manusia. Di samping itu, aman bagi penderita diabetes, bebas kalori
dan tidak beracun, antimikroba, antijamur, hepatoprotektor, dan sifat antivirus. Dalam
kondisi in vitro, ekstrak air panasnya daun telah dilaporkan menghambat replikasi semua
empat serotipe rotavirus manusia (Raina, et al, 2013).

Tanaman stevia liar tumbuh di tempat asalnya dengan tinggi tanaman berkisar 60-
70 cm di tanah masam (pH 4-5), permukaan air dangkal, serta kandungan fosfat dan
bahan organik rendah. Namun, kondisi tanah yang ideal untuk pertumbuhan stevia yang
optimum adalah pH 5-7, kapasitas menahan air baik, drainase baik, dan mengandung
bahan organik yang cukup. Stevia tidak toleran terhadap lahan dengan pH tinggi
sehingga sebaiknya tidak ditanam pada lahan basa (saline). Tanaman stevia yang
dibudidayakan dapat tumbuh baik dengan tinggi tanaman bisa mencapai1,8 m. Di
Indonesia, lahan dengan tanah andosol, terrarosa, dan latosol di dataran tinggi yang
bertekstur gembur ideal untuk penanaman stevia (Pusat Penelitian Bioteknologi dan
Bioindustri Indonesia, 2016).

Keunggulan pemanis stevia diantaranya memiliki tingkat rasa manis 200 sampai
300 kali lebih manis dibandingkan gula tebu (sukrosa), bersifat non kalori sehingga baik
digunakan bagi penderita diabetes dan tidak bersifat karsinogenik seperti gula sintetis
yang dapat menjadi penyebab penyakit kanker dan karis gigi. Tanaman stevia dapat
diperbanyak secara vegetatif maupun generatif. Perbanyakan dengan cara generatif
melalui biji jarang dilakukan karena memiliki kelemahan di antaranya persentase
perkecambahan biji sangat rendah, membutuhkan waktu relatif lama dalam
pertumbuhannya dan bibit stevia yang dihasilkan sangat beragam (Saptaji et al, 2015).

Salah satu tindakan agronomis yang dapat dilakukan untuk memperbaiki teknik
budidaya tanaman dalam rangka meningkatkan produksi adalah dengan melakukan
pemangkasan cabang. Dalam manajemen arsitektur pohon buah perlu diketahui
pertumbuhan cabang, proses percabangan dan pembungaan pada pohon tersebut.
Pembentukan arsitektur cabang melalui pemangkasan cabang primer bertujuan untuk
mengoptimalkan intersepsi cahaya dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan
cabang dan tunas ke arah yang menguntungkan. Intersepsi cahaya berperan penting
terhadap pembentukan asimilat total melalui fotosintesis dan partisi asimilat ke arah sink.
Pemangkasan juga dapat mencegah terjadinya dominansi apikal yang mekanismenya
dimediasi oleh auksin dan sitokinin (Hariyadi, et al, 2011).
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mbuhan tunas lateral dipengaruhi oleh adanya tunas apikal. Tunas apikal
an terhambatnya seluruh atau sebagian pertumbuhan tunas lateral.
YUE | n vegetatif tanaman ditandai oleh adanya dominansi apikal. Dominansi

— nbkan karena aktivitas produksi IAA (Auksin) yang berlebih di bagian pucuk

batang sehingga tunas lateral atau samping tetap dalam kondisi dorman. Suplai auksin
akan dikurangi jika ujung tunas dihilangkan dan menyebabkan tunas di bawahnya
tumbuh. Produksi dan translokasi auksin ke tunas lateral terhenti, dan mengakibatkan
pertumbuhan lateral cabang akan terjadi pada laju yang lebih cepat (Makmur, 2019).

Bahan organik adalah semua bahan yang berasal dari mahluk hidup. Dengan
demikian bahan organik dapat berupa tumbuhan/tanaman, hewan/binatang, dan
mikroorganisme. Sumber primer bahan organik adalah jaringan tanaman berupa akar,
batang, ranting, daun, dan buah. Bahan organik dihasilkan oleh tumbuhan melalui proses
fotosintesis sehingga unsur karbon merupakan penyusun utama dari bahan organik
tersebut. Unsur karbon ini membentuk senyawa-senyawa organik, seperti selulosa,
hemiselulosa, pati, dan bahan-bahan pektin dan lignin. Selain itu, nitrogen juga
merupakan unsur yang banyak terkandung dalam bahan organik karena merupakan
unsur yang penting dalam berbagai senyawa organik penyusun sel seperti asam amino
(protein), asam nukleat, enzim dan klorofil (Wawan, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Liu, et al. (2011), pada penelitiannya terhadap
perbandingan pupuk organik dan pupuk kimia, didapatkan bahwa Setiap parameter
fisiologis Stevia rebaudiana Bertoni dengan budidaya pupuk organik, secara signifikan
lebih tinggi daripada budidaya pupuk kimia. Khususnya kandungan glikosida total dalam
daun Stevia. Glikosida ini yang menjadi kandungan utama pemberi rasa manis pada
stevia. Penelitian oleh Prasetya, et al. (2014), menghasilkan bahwa komposisi tanah dan
bahan organik yang tinggi memberikan hasil terbaik dibandingkan komposisi tanah
pupuk kimia.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh
pemangkasan batang dan komposisi media tanam trichokompos terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman stevia.

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tambahan untuk dijadikan
tolak ukur dalam pembudidayaan dan penelitian stevia selanjutnya.

1.4. Hipotesis

Dari beberapa masalah diatas, berikut hipotesis yang dapat diajukan dari

penelitian ini:

1. Terdapat interaksi antara pemangkasan batang dan komposisi media tanam
trichokompos yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman stevia;

2. Terdapat salah satu komposisi media tanam trichokompos yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman stevia;

3. Terdapat pengaruh pemangkasan batang yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman stevia.



